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PEMBELAJARAN 

TRIGONOMETRI 

 

Sumber : 

https://www.belajarsampaimati.com/2014/08/berapa-jarak- 

planet-planet-dari-matahari.html 

 
Trigonometri merupakan ilmu pengukuran yang 

berkaitan dengan sudut dan segitiga. Salah satu kegunaan 

trigonometri terdapat dalam bidang astronomi seperti pada 

Gambar 3.1. Tahukah Anda bagaimana cara ilmuwan 

menentukan jarak antara dua planet di luar angkasa? Untuk 

menentukan jarak dua planet di luar angkasa, ilmuwan 

membuat pemodelan berupa suatu segitiga dan ukuran 

sudutnya. Kemudian, menggunakan trigonometri untuk 

menyelesaikan permasalahan tersebut. Itulah salah satu 

kegunaan trigonometri dalam bidang astronomi. Dalam 

kehidupan sehari-hari,trigonometri digunakan untuk 

menentukan panjang atau tinggi suatu benda. Agar Anda 

http://www.belajarsampaimati.com/2014/08/berapa-jarak-
http://www.belajarsampaimati.com/2014/08/berapa-jarak-
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dapat menerapkan trigonometri, pelajari materi dalam bab ini 

dengan baik. 

 
A. Sejarah Trigonometri 

Trigonometri ini dilakukan pelacakan terhadap historisnya 

mengalami perkembangan pada lebih dari tiga ribu tahun 

yang lalu, dimana awalnya dirintis oleh matematikawan asal 

India, Lagadha. Beliau saat itu melakukan perhtungan 

mengenai peubah aljabar yang akan diaplikasikan pada 

perhitungan astronomi dan trigonometri. 

Awal kemuculan trigonometri juga ditelusuri bersamaan 

pada kehadiran sosok matematikawan Yunani, bernama 

Hipparchus di sekitar 150 sebelum masehi dengan tabel 

trigonometrinya yang aplikasinya pada segitiga. Selain itu, 

sekitar tahun 100, Ptolemy, juga melakukan perkembangan 

terkait bagaimana menghitung trigonometri lanjutan, dan 

pada tahun 1595, karya yang memiliki pengaruh dalam 

tigonometri diterbitkan dan diperkenalkan ke dalam bahasa 

Inggris dan Perancis oleh Silesia Bartholemaeus Pitiskus. 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan, ada 

banyak aplikasi trigonometri. Terutama adalah teknik 

triangulasi yang digunakan dalam astronomi untuk 

menghitung jarak ke bintang-bintang terdekat, dalam 

geografi untuk menghitung antara titik tertentu, dan salam 

sistem navigasi satelit. 

 
B. Definisi Trigonometri 

Asal kata trigonometri yaitu trigonon dan metro dalam 

bahasa Yunani yang masing-masing berarti tiga sudut dan 

mengukur, sehingga trigonometri merupakan suatu cabang 

ilmu matematika yang berkaitan dengan sudut segitiga dan 

fungsi trigonometri, sebagai contoh tangen, cosinus, dan 
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sinus. Sedangkan definisi dari trigonometri menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah ilmu ukur mengenai 

sudut dan sepadan dengan segitiga. Seperti yang tercantum 

dalam Q.S. Yunus ayat 5. 
 

 

قدََّرَهٗ  الْقَمَرَ نوُْرًا وَّ هُوَ الَّذِيْ جَعَلَ الشَّمْسَ ضِياَۤءً وَّ

نيِْنَ وَالْحِسَابََۗ مَا خَلقََ اٰللُّ  ذٰلِكَ  مَناَزِلَ لِتعَْلَمُوْا عَددََ الس ِ

يٰتِ لِقوَْمٍ يَّعْلَمُوْنَ  لُ الْْٰ َِۗ يفُصَ ِ  اِلَّْ باِلْحَق 
Artinya : “ Dialah yang menjadikan matahari bersinar dan 

bulan bercahaya, dan Dialah yang menentapkan tempat- 

tempat orbitnya, agar kamu mengetahui bilangan tahun, dan 

perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan demikian itu 

melainkan dengan benar. Dia menjelaskan tanda-tanda 

(kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.” 

(Q.S. Yunus :5) 

Melalui Q.S. Yunus ayat 5, kita tahu bahwa supaya 

manusia di muka bumi ini tahu terkait perhitungan waktu, 

oleh Allah SWT diciptakanlah matahari dan bulan sehingga, 

masalah awal bulan, awal tahun, penentuan sholat, dan arah 

kiblat secara akurat dan tepat sangatlah memerlukan bantuan 

matematika khususnya trigonometri. 

Ilmu ukur mengenai segitiga merupakan istilah 

trigonometri yang sering diartikan oleh banyak orang. Akan 

tetapi, masih belum tahu segitiga yang dimaksud apakah 

jenisnya sama sisi, sembarang, sama kaki, ataupun siku-siku. 

Dijelaskan bahwa, yang sering diaplikasikan khususnya pada 

perbandingan trigonometri biasanya adalah memakai segitiga 

siku-siku atau sama kaki. Trigonometri sangat erat kaitannya 

dengan geometri, baik ruang maupun bidang. 

Pada bangun yang khususnya bentuk segitiga, ilmu 
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trigonometri merupakan suatu metode dalam perhitungan 

untuk memperoleh solusi terkait perbandingan pada bangun 
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geometri. Geometri secara prinsipnya, merupakan satu 

diantara ilmu yang berkaitan dengan besar sudut, dimana 

kegunaannya yaitu dalam perhitungan ketinggian suatu 

tempat tanpa mengukur secara langsung sehingga sifatnya 

lebih praktis dan efesien. 

Kesimpulan dari definisi di atas bahwa trigonometri 

adalah cabang dari ilmu matematika yang mengkaji masalah 

sudut, terutama sudut segitiga yang masih ada hubungannya 

dengan geometri. Sedangkan dalam aplikasinya, trigonometri 

dapat diaplikasikan dalam bidang astronomi. 

 
C. Pengukuran Sudut 

Besarnya suatu sudut dapat ditentukan dengan berbagai 

cara dengan menggunakan satuan dan menggunakan 

sebuah alat pengukuran sudut yaitu busur derajat. Besar 

suatu sudut ditetapkan dengan satuan “derajat” yang ditulis 

tanda nol kecil di belakang angka satuan derajat (⁰). Satuan 

ukuran yang digunakan adalah pengukuran sudut dalam 

radian dan derajat. Sudut adalah daerah yang dibatasi oleh 

dua ruas garis dan titik: 

 Satuan sudut diantaranya ialah: 

 Derajat 

 Menit 

 Detik 

 Putaran 

 Radian 

 
 Ukuran sudut 

1̊ = satu derajat 

1’= satu menit 

1” = satu detik 
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 Hubungan antara derajat, menit, dan detik 

 
Contoh Soal: 

   Derajat dirubah ke menit: Menit 

dirubah ke derajat: 

5̊ = ..........’ ? 180’ 

= ..........̊ ? 

5̊ = 5 . 60’ 180’ 

= 
180 

60 

5̊ = 300’ 180’ 

= 3̊ 

   Menit dirubah ke detik: Detik 

dirubah ke menit: 

6’ = ..........” ? 

360” = ...........’ ? 

6’ = 6 . 60” 360” 

= 
360 

60 

= 360” 360” 

= 6’ 

 Derajat dirubah ke detik: 

3̊ =........... ” ? 

3̊ = 3 . 60’ 

3̊ = 180’ 

3̊ = 180 . 60” 

3̊ = 2800” 

1 ̊= 60’ 

1’= 60” 
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 Operasi penjumlahan dan pengurangan pada derajat, 

menit, dan detik 

 
Contoh Soal Penjumlahan pada derajat, menit, dan 

detik 

 4̊ 30’ 15” + 6̊ 20’10” = 10̊ 50’ 25” 

 13̊ 40’ 20” + 17̊ 29’ 25” = 30̊ 69’ 45” 

= 31̊ 9’ 45” 

 
Contoh Soal Pengurangan pada derajat, menit, dan 

detik 

 6̊ 13’ 25” − 3̊ 7’ 10” = 3̊ 6’ 15” 

 9̊ 11’ 14” − 4̊ 7’ 16” 

= 9˚ 10’ 74” − 4̊ 7’ 16” 

= 5̊ 3’ 58” 

 
 Hubungan antara derajat, radian, dan putaran 

 

 
Contoh Soal : 

 Derajat dirubah ke dalam bentuk radian: 

180˚= ......... radian? 

180̊ = 180 . 𝜋 
180 

radian 

1 ̊= 
𝜋 

180 
radian 

𝜋 

1 putaran = 360 

1 radian = 180˚ 
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180˚ = 𝜋 radian 

 Radian dirubah ke dalam bentuk derajat: 

3 𝜋 radian = 3 𝜋 . 180˚ 
𝜋 

= 3 . 180˚ 

= 540˚ 

 Putaran dirubah ke dalam bentuk derajat: 

4 putaran = 4 . 360˚ 

= 1440˚ 

 
Berikut macam” pengukuran, antara lain : 

 
1. Mengukur dengan busur derajat. 

Pengukuran jenis ini merupakan pengukuran yang 

hasilnya ditetapkan atau disesuaikan dengan standart 

penggunaan    busur    derajat    dan    satuan    derajat. 

Cara pengukuran sudut trigonometri menggunakan alat 

bantu busur derajat dapat dilakukan dengan meletakkan 

busur diatas sudut ABC dan berhimpit garis horizontal 

pada busur dengan garis alas sudut yaitu garis BC. Lalu 

lihatlah angka yang ada pada busur yang ditunjukkan oleh 

garis AB. 

 

2. Mengukur sudut yang dibentuk oleh jarum jam 

Permukaan jam yang berbentuk lingkaran memiliki 

besar sudut yang berkisar 360⁰. Permukaan pada jam 

terbagi atas 12 bagian, tiap bagian memiliki besar = 360o : 

12 = 30o. 
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Contoh Soal 1: 

 
Berapa sudut yang dibentuk oleh pukul 03.00? 

Pembahasan: 

Pukul 03.00 yang jarum panjang mengarah ke angka 12 dan 

jarum pendek mengarah ke angka 3, maka besar sudut yang 

dibentuk : 3 x 30o = 90 o. 

 
D. Perbandingan Trigonometri Pada Segitiga Siku-Siku 

Segitiga siku-siku yaitu segitiga dengan salah satu 

sudutnya adalah 90°. Dalam segitiga siku-siku terdapat sisi 

miring yang disebut hipotenusa. Kuadrat hipotenusa yaitu 

jumlah dari kuadrat dua sisi lainnya. Secara sistematis, 

teorema Pythagoras dapat dinyatakan sebagai berikut. 

𝑎2 + 𝑏2 = 𝑐2 

Dengan a dan b sebagai sisi siku-siku dan c sebagai sisi 

miringnya. 

Berikut perbandingan yang diperoleh : 

 
1. sin 𝐴 = 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑖𝑘𝑢 − 𝑠𝑖𝑘𝑢 𝑑𝑖 𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝐴 
= 

𝑎 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 ℎ𝑖𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑢𝑠𝑎 𝑐 

2. Cos 𝐴 = 
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑖𝑘𝑢 – 𝑠𝑖𝑘𝑢 𝑑𝑖 𝑑𝑒𝑘𝑎𝑡 (𝑏𝑒𝑟𝑖𝑚𝑝𝑖𝑡)𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝐴 

= 
𝑏 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 ℎ𝑖𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑢𝑠𝑎 𝑐 

3. Tan 𝐴 = 
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑖𝑘𝑢 – 𝑠𝑖𝑘𝑢 𝑑𝑖 𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝐴 

= 
𝑎 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑖𝑘𝑢 – 𝑠𝑖𝑘𝑢 𝑑𝑖 𝑑𝑒𝑘𝑎𝑡 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝐴 𝑏 
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4. Csc 𝐴 = 
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 ℎ𝑖𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑢𝑠𝑎 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑖𝑘𝑢 – 𝑠𝑖𝑘𝑢 𝑑𝑖 𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝐴 

5. Sec 𝐴 = 
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 ℎ𝑖𝑝𝑜𝑡𝑒𝑛𝑢𝑠𝑎 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑖𝑘𝑢 − 𝑠𝑖𝑘𝑢 𝑑𝑖 𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝐴 

6. Cot 𝐴 = 
𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑖𝑘𝑢 – 𝑠𝑖𝑘𝑢 𝑑𝑖 𝑑𝑒𝑘𝑎𝑡 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝐴 

𝑝𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑠𝑖𝑘𝑢 – 𝑠𝑖𝑘𝑢 𝑑𝑖 𝑑𝑒𝑝𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑑𝑢𝑡 𝐴 

= 
𝑐 

𝑎 

= 
𝑐 

𝑏 

= 
𝑏 

𝑎 

 

Contoh Soal 2 : 

 
Tentukan nilai sinus, cosinus, dan tangen untuk sudut Q dan 

R pada segitiga berikut. 

 

Pembahasan : 

PQ = √QR² − PR² 
 

PQ = √2² − 1² 

PQ = √4 − 1 

PQ = √3 
 

E. Perbandingan Trigonometri Sudut Berelasi 

Sudut pada trigonometri yaitu sudut 0° sampai 360°, dan 

dalam satu putaran dibagi menjadi 4 kuadran, jadi setiap 

kuadran terbagi menjadi antara sudut 90°. Sudut - sudut 

tersebut adalah 

Kuadran 1 dari 0° sampai 90° 

Kuadran 2 dari 90° sampai 180° 

Kuadran 3 dari 180° sampai 270° 

Kuadran 4 dari 270° sampai 360° 



11  

 

 

Perbandingan sudut dan relasi trigonometri merupakan 

perluasan dari definisi dasar trigonometri tentang 

kesebangunan pada segitiga siku-siku yang hanya memenuhi 

sudut kuadran I dan sudut lancip (0 − 90°). Sudut sudut yang 

berelasi diantaranya ; 

 
a. Sudut yang berelasi dengan 90 

 

Untuk 𝑎 = sudut lancip. Maka (90° − 𝑎) merupakan 

sudut kuadran I, sedangkan (90° + 𝑎) merupakan 

sudut sudut kuadran II. Dalam trigonometri, relasi 

sudut dinyatakan sebagai berikut : 

 
𝑠𝑖𝑛 (90° − 𝛼) = 𝑐𝑜𝑠 𝛼 

𝑠𝑖𝑛 (90° + 𝛼) = 𝑐𝑜𝑠 𝛼 

𝑐𝑜𝑠 (90° − 𝛼) = 𝑠𝑖𝑛 𝛼 

𝑐𝑜𝑠 (90° + 𝛼) = −𝑠𝑖𝑛 𝛼 

𝑡𝑎𝑛 (90° − 𝛼) = 𝑐𝑜𝑡 𝛼 

𝑡𝑎𝑛 90° + 𝛼) = −𝑐𝑜𝑡 𝛼 

𝑐𝑠𝑐 (90° − 𝛼) = 𝑠𝑒𝑐 𝛼 

𝑐𝑠𝑐 (90° + 𝛼) = 𝑠𝑒𝑐 𝛼 

𝑠𝑒𝑐 (90° − 𝛼) = 𝑐𝑠𝑐 𝛼 
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𝑠𝑒𝑐 (90° + 𝛼) = −𝑐𝑠𝑐 𝛼 

𝑐𝑜𝑡 (90° − 𝛼) = 𝑡𝑎𝑛 𝛼 

𝑐𝑜𝑡 (90° + 𝛼) = −𝑡𝑎𝑛 𝛼 

 
b. Sudut yang berelasi dengan 180° 

Untuk a = sudut lancip. Maka (180° − a) merupakan 

sudut kuadran II, sedangkan (180° + a) merupakan 

sudut sudut kuadran III. Dalam trigonometri, relasi 

sudut dinyatakan sebagai berikut 

 

𝑠𝑖𝑛 (180° − 𝛼) = 𝑠𝑖𝑛 𝛼 

𝑠𝑖𝑛 (180° + 𝛼) = −𝑠𝑖𝑛 𝛼 

𝑐𝑜𝑠 (180° − 𝛼) = −𝑐𝑜𝑠 𝛼 

𝑐𝑜𝑠 (180° + 𝛼) = −𝑐𝑜𝑠 𝛼 

𝑡𝑎𝑛 180° − 𝛼) = −𝑡𝑎𝑛 𝛼 

𝑡𝑎𝑛 180° + 𝛼) = 𝑡𝑎𝑛 𝛼 

𝑐𝑠𝑐 (180° − 𝛼) = 𝑐𝑠𝑐 𝛼 

𝑐𝑠𝑐 (180° + 𝛼) = −𝑐𝑠𝑐 𝛼 

𝑠𝑒𝑐 (180° − 𝛼) = −𝑠𝑒𝑐 𝛼 

𝑠𝑒𝑐 (180° + 𝛼) = −𝑠𝑒𝑐 𝛼 

𝑐𝑜𝑡 (180° − 𝛼) = −𝑐𝑜𝑡 𝛼 

𝑐𝑜𝑡 (180° + 𝛼) = 𝑐𝑜𝑡 𝛼 

 
c. Sudut yang berelasi dengan 270 

 

Untuk 𝑎 =sudut lancip. Maka (270° − 𝑎) merupakan 

sudut kuadran III, sedangkan (270° + 𝑎) merupakan 

sudut sudut kuadran IV. Dalam trigonometri, relasi 

sudut dinyatakan sebagai berikut : 
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𝑠𝑖𝑛 (270° − 𝛼) = −𝑐𝑜𝑠 𝛼 

𝑠𝑖𝑛 (270° + 𝛼) = −𝑐𝑜𝑠 𝛼 

𝑐𝑜𝑠 (270° − 𝛼) = −𝑠𝑖𝑛 𝛼 

𝑐𝑜𝑠 (270° + 𝛼) = 𝑠𝑖𝑛 𝛼 

𝑡𝑎𝑛 270° − 𝛼) = 𝑐𝑜𝑡 𝛼 

𝑡𝑎𝑛 (270° + 𝛼) = 𝑐𝑜𝑡 𝛼 

𝑐𝑠𝑐 (270° − 𝛼) = −𝑠𝑒𝑐 𝛼 

𝑐𝑠𝑐 (270° + 𝛼) = −𝑠𝑒𝑐 𝛼 

𝑠𝑒𝑐 (270° − 𝛼) = −𝑐𝑠𝑐 𝛼 

𝑠𝑒𝑐 (270° + 𝛼) = 𝑐𝑠𝑐 𝛼 

𝑐𝑜𝑡 (270° − 𝛼) = 𝑡𝑎𝑛 𝛼 

𝑐𝑜𝑡 (270° + 𝛼) = −𝑡𝑎𝑛 𝛼 

 
d. Sudut yang berelasi dengan 360 

 
Untuk 𝑎 = sudut lancip. Maka (360° − 𝑎) 

merupakan sudut kuadran IV. Dalam trigonometri, 

relasi sudut dinyatakan sebagai berikut : 

𝑠𝑖𝑛 (360° − 𝛼) = −𝑠𝑖𝑛 𝛼 

𝑐𝑜𝑠 (360° − 𝛼) = 𝑐𝑜𝑠 𝛼 

𝑡𝑎𝑛 (360° − 𝛼) = −𝑡𝑎𝑛 𝛼 

𝑐𝑠𝑐 (360° − 𝛼) = −𝑐𝑠𝑐 𝛼 

𝑠𝑒𝑐 (360° − 𝛼) = 𝑠𝑒𝑐 𝛼 

𝑐𝑜𝑡 (360° − 𝛼) = −𝑐𝑜𝑡 𝛼 

 
e. Sudut yang berelasi dengan (−𝛼) 

𝑠𝑖𝑛 (−𝛼) = −𝑠𝑖𝑛 𝛼 

𝑐𝑜𝑠 (−𝛼) = 𝑐𝑜𝑠 𝛼 

𝑡𝑎𝑛 (−𝛼) = −𝑡𝑎𝑛 𝛼 

𝑐𝑠𝑐 (−𝛼) = −𝑐𝑠𝑐 𝛼 

𝑠𝑒𝑐 (−𝛼) = 𝑠𝑒𝑐 𝛼 
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√ 

√ 

√ 

 

𝑐𝑜𝑡 (−𝛼) = −𝑐𝑜𝑡 𝛼 

 
f. Sudut yang berelasi dengan lebih dari 360o 

𝑠𝑖𝑛 (𝛼 + 𝑘. 360°) = 𝑠𝑖𝑛 𝛼 

𝑐𝑜𝑠 (𝛼 + 𝑘. 360°) = 𝑐𝑜𝑠 𝛼 

𝑡𝑎𝑛 (𝛼 + 𝑘. 360°) = 𝑡𝑎𝑛 𝛼 

𝑐𝑠𝑐 (𝛼 + 𝑘. 360°) = 𝑐𝑠𝑐 𝛼 

𝑠𝑒𝑐 (𝛼 + 𝑘. 360°) = 𝑠𝑒𝑐 𝛼 

𝑐𝑜𝑡 (𝛼 + 𝑘. 360°) = 𝑐𝑜𝑡 𝛼 

 
Contoh Soal 3 : 

Tentukan nilai trigonometri berikut : 

a. sin 45˚ 

b. cos 150˚ 

c. tan 330˚ 

d. sin 1140˚ 

 
Pembahasan : 

a. sin 45˚ = sin (90° − 𝑎) 

= sin (90° − 45°) 

= cos 45° 

= 1 2 
2 

b. cos 150° = cos (90° + 60°) 

= − sin 𝑎 

= − sin 60 = 1 3 
2 

c. tan 330° = tan(360° − 𝑎) 

= 𝑡𝑎𝑛 (360° − 30°) 

= − tan 30° 

= 1 3 
2 
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√ 

 

d. sin 1140° = sin(60° + 3. 360°) 

= sin 60° 

= 1 3 
2 

 

F. Identitas Trigonometri 

Identitas trigonometri merupakan suatu relasi atau 

kalimat terbuka yang didalamnya memuat fungsi-fungsi 

trigonometri. Dimana bernilai benar tiap penggantian 

variabel dengan konstan anggota domain fungsi. Identitas 

trigonometri menyatakan hubungan dari suatu fungsi 

trigonometri dengan fungsi trigonometri lainnya. Sebuah 

identitas trigonometri dapat ditunjukan kebenarannya 

dengan tiga cara. Cara pertama, dimulai dengan 

menyederhanakan ruas kiri menggunakan identitas 

sebelumnya sampai menjadi bentuk yang sama dengan 

ruas kanan. Cara kedua, mengubah dan menyederhanakan 

ruas kanan sampai menjadi bentuk yang sama dengan ruas 

kiri. Cara ketiga, mengubah baik ruas kiri maupun ruas 

kanan kedalam bentuk yang sama. Identitas trigonometri 

meliputi 

 

 Identitas kebalikan 

 

sin 𝑎 = 
1

 
csc 𝑎 

cos 𝑎 = 
1

 
𝑠𝑒𝑐𝑎 

 
csc 𝑎 = 

1
 

sin 𝑎 

sec 𝑎 = 1 
cos 𝑎 

tanId𝑎en=tita 
1   

rbandingan cot 𝑎 = 
1

 
s pe 

cot 𝑎 tan 𝑎 
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𝑟 

𝑎 
𝑥 

 

 Identitas Perbandingan 

 Identitas Pythagoras 

Perhatikan gambar di bawah ini 
 

𝑦 
 
 

Pada segitiga siku-siku berlaku teorema pythagoras 

berikut. Jumlah kuadrat sisi siku-siku sama dengan 

kuadrat sisi miring. 

↔ 𝑥2  + 𝑦2 =  𝑟2 

Mencari Rumus-rumus identitas phytagoras 

𝑥2  + 𝑦2 =  𝑟2      ∶ 𝑥2 
𝑥2  

+  
𝑦2  

= 
𝑟2 

   

𝑥2 𝑥2 

𝑦 
𝑥2 

2 𝑟  2 

1 + (
𝑥
) = ( ) 

𝑥 

1 + tan2 𝑎 = sec2𝑎 

𝑥2  + 𝑦2 =  𝑟2 ∶ 𝑦2 
𝑥2  

+  
𝑦2  

= 
𝑟2 

   

𝑦2 𝑦2 𝑦2 

(𝑥) + 1 = (𝑟) 
𝑦 𝑦 

cot² 𝑎 + 1 = csc² 𝑎 

𝑥2  + 𝑦2 =  𝑟2 ∶ 𝑟2 
𝑥2  

+  
𝑦2  

= 
𝑟2 

   

𝑟2 
𝑥 𝑟2 

2 
𝑟2 

𝑦 2 

(
𝑟
)  + (

𝑟
) = 1 

cos 𝑎 
sin 𝑎 = tan 𝑎 

sin 𝑎 
cos 𝑎 = cot 𝑎 
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cos² 𝑎 + sin² 𝑎 = 1 atau sin² 𝑎 + cos² 𝑎 = 1 

Terdapat 3 pilihan pembuktikan identitas, yaitu 

mengaplikasikan beberapa identitas atauvpersamaan dimana 

kebenarannya sudah diberikan bukti yakni dengan cara: 

1) Bentuk bagian kiri dilakukan perubahan 

sedemikian sehingga ruas kanan tepat sama. 

2) Bentuk ruas kanan dilakukan perubahan 

sedemikian sehingga sama dengan bentuk kiri. 

3) Bagian ruas kiri dilakukan perubahan ke dalam 

bentuk lainnya yang identik, ruas kanan pun 

diubah juga, sedemikian sehingga keduanya 

membentuk hasil perubahan yang sama. 

 
Di antaranya ketiganya, langkah yang diutamakan 

adalah dua cara yang pertama, dikarenakan tiap-tiap ruas 

jelas tujuan bentuk yang akan dicapai. Umumnya, bagian 

yang dilakukan perubahan merupakan bentuk yang paling 

rumit, dilakukan pembuktian sehingga sama dengan bentuk 

yang tak dilakukan perubahan, dimana bentuknya menjadi 

lebih sederhana. 

 
Langkah yang kurang tepat dan sering diaplikasikan yaitu: 

(1) Kedua ruas dikumpulkan menjadi satu ruas, 

(2) apabila bertemu pada bentuk pecahan, dilakukan 

perkalian secara silang. 

sin² 𝑎 + cos² 𝑎 = 1 

1 + tan2 𝑎 = sec2𝑎 

cot² 𝑎   + 1 = csc² 𝑎 
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Tingkat keberhasilan pembuktian kebenaran suatu identitas 

membutuhkan: 

1) Proses latihan yang cukup 

2) Penguasaan hubungan, aturan, atau persamaan dasar 

trigonometri dan aljabar 

3) Penguasaan proses penyederhaanaan, pemfaktoran, 

dan operasi htiung lainnya dan operasi bentuk aljabar 

 
Dalam proses pembuktian, selain yang disebutkan pada 

dua butir pertama di atas, yang sangat penting diperhatikan 

ialah bahwa : 

1) Perubahan-perubahan bentuk aljabar yang 

dilakukan berorientasi pada tujuan (ruas lain 

yang dituju). Maksudnya, bentuk-bentuk yang 

dituju biasanya adalah bentuk atau derajat yang 

lebih sederhana dan dapat ”dipaksakan” adanya 

dengan penyesuaian bentuk-bentuk lainnya 

(diarahkan ke bentuk yang menjadi tujuan 

pembuktian). 

2) Selain menggunakan hubungan antara sekan dan 

tangen, kosekan dan kotangen, fungsi-fungsi 

tangen, kotangen, sekan dan kosekan dapat 

diubah ke fungsi sinus atau kosinus. 

 
Contoh Soal 4 : 

Buktikan identitas 𝑠𝑖𝑛2𝛼 + 𝑠𝑖𝑛2 𝛼 𝑐𝑜𝑠2 𝛼 + 𝑐𝑜𝑠4 𝛼 = 1 ! 

Pembahasani : 

Cara I : 

Seperti   dikemukakani   pada   lanigkah   pemecahani   masalah, 

guru dapat memberikani contoh, bahwa : 
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1) Langkah pertama adalah memahami masalah 

Jelas      bahwa      masalahniya      adalah      masalah 

pembuktian, yaitu bahwa ruas kiri harus sama 

denigan  ruas  kanan.  Masalah  ini  memuat  keadaan 

ruas kiri lebih kompleks dari pada ruas kanani. Jadi 

jika  harus  membuktikani  maka  kiraniya  akan  lebih 

mudah jika dari ruas kiri dibuktikan sama dengan 

ruas kanan. 

2) Meranicang renicana 

Benti uk  ruas  kiri  adalah  𝑠𝑖𝑛2𝛼 + 𝑠𝑖𝑛2 𝛼 𝑐𝑜𝑠2 𝛼 + 

𝑐𝑜𝑠4 𝛼   yanig   harus   dibuktikani   sama   dengani   1. 

Karenia tujuaniniya adalah “1”, sedangkan “1” dalam 

trigonometri    muncul    dalam    rumus    𝑠𝑖𝑛2 𝛼 + 

𝑐𝑜𝑠2 𝛼 = 1,    maka    perlu    dimuniculkani    adaniya 

benti uk  𝑠𝑖𝑛2 𝛼 + 𝑐𝑜𝑠2 𝛼.  Hal  ini  dapat  muncul  jika 

dua suku terakhir dari ruas kiri difaktorkan. Jika dua 

suku terakhir difaktorkani diperoleh : 

𝑠𝑖𝑛2𝛼 + 𝑠𝑖𝑛2 𝛼 𝑐𝑜𝑠2 𝛼 + 𝑐𝑜𝑠4 = 𝑠𝑖𝑛2𝛼 + 

(𝑠𝑖𝑛2𝛼 + 𝑐𝑜𝑠2𝛼)𝑐𝑜𝑠2𝛼 

 
3) Melaksanakani renicania bukti : 

Ruas kiri : 𝑠𝑖𝑛2𝛼 + 𝑠𝑖𝑛2 𝛼 𝑐𝑜𝑠2 𝛼 + 𝑐𝑜𝑠4𝛼 

(Cara 1) = 𝑠𝑖𝑛2𝛼 + (𝑠𝑖𝑛2𝛼 + 𝑐𝑜𝑠2𝛼)𝑐𝑜𝑠2𝛼 

= 𝑠𝑖𝑛2𝛼(𝑠𝑖𝑛2𝛼 + 𝑐𝑜𝑠2𝛼)𝑐𝑜𝑠2𝛼 

= 𝑠𝑖𝑛2𝛼 + (1)𝑐𝑜𝑠2𝛼 

= 1 ruas kanan (terbukti) 

 
4) Memeriksa Kembali 

Dalam  hal  inii  pemeriksaan  dilakukan  hanya  dalam 

hal pemeriksaan kembali langkah demi langkahnya. 



20  

 

Cara II : 

a) Jika    strategi    awalnya    adalah    peniyederhaniaan 

denigan  pemfaktorani,  maka  denigan  memfaktorkan 

dua suku pertamaniya diperoleh : 

𝑠𝑖𝑛2𝛼 + 𝑠𝑖𝑛2 𝛼 𝑐𝑜𝑠2 𝛼 + 𝑐𝑜𝑠4 = 

𝑠𝑖𝑛2𝛼(1+ 𝑐𝑜𝑠2𝛼) + 𝑐𝑜𝑠4𝛼 

Berdasarkan tujuan yang henidak dicapai, yaitu ruas 

kanian adalah 1, maka 1 dalam trigonometri municul 

anitara laini dari   rumus 𝑠𝑖𝑛2 𝛼 + 𝑐𝑜𝑠2 𝛼  atau secara 

aljabar dapat muncul dari perkalian bentuk (1 − 

𝑥)(1 + 𝑥).  Hal  terakhir  ‘terpikir’  karenia  adaniya 

benituk  (1 + 𝑐𝑜𝑠2 𝛼)   yanig  jika  dikalikani  denigan 

1 − 𝑐𝑜𝑠2 𝛼 dari 𝑠𝑖𝑛2 𝛼 = 1 − 𝑐𝑜𝑠2 𝛼 akan 

menghasilkan 1 − 𝑐𝑜𝑠4 𝛼 ada unsur 1 sesuai 

tujuani. 

b) Dari  strategi  di  atas  maka  langkah  pembuktianiniya 

sebagai berikut : 

Bukti : 

Ruas kiri : 𝑠𝑖𝑛2 𝛼 + 𝑠𝑖𝑛2 𝛼 𝑐𝑜𝑠2 𝛼 + 𝑐𝑜𝑠4 𝛼 

= 𝑠𝑖𝑛2 𝛼(1 + 𝑐𝑜𝑠2 𝛼) + 𝑐𝑜𝑠4 𝛼 

= (1 − 𝑐𝑜𝑠2 𝛼)(1 + 𝑐𝑜𝑠2 𝛼) + 𝑐𝑜𝑠4 𝛼 

= (1 − 𝑐𝑜𝑠4 𝛼) + 𝑐𝑜𝑠4 𝛼 

= 1 ruas kanian (terbukti) 

 
Cara III : 

a) Jika strategi awalnya adalah peniyederhaniaan dari 

suku  berderajat  tiniggi,  maka  diperoleh:  Benituk 

ruas kiri diubah menjadi 

𝑠𝑖𝑛2 𝛼 + 𝑠𝑖𝑛2 𝛼 𝑐𝑜𝑠2 𝛼 + 𝑐𝑜𝑠2 𝛼 𝑐𝑜𝑠2 𝛼 yang 

harus dibuktikani sama denigani 1. 
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Karenia   tujuaniniya   adalah   ”1”,   sedangkani  ”1” 

dalam     trigoniometri     muncul     dalam     rumus 

𝑠𝑖𝑛2 𝛼 + 𝑐𝑜𝑠2 𝛼 = 1, maka perlu dimunculkan 

adanya bentuk 𝑠𝑖𝑛2 𝛼 + 𝑐𝑜𝑠2 𝛼, atau bagian – 

bagiannya.  Hal  inii  dapat  municul  jika  ruas  kiri 

difaktorkani  sehingga  𝑠𝑖𝑛2 𝛼 + 𝑠𝑖𝑛2 𝛼 𝑐𝑜𝑠2 𝛼 + 

𝑐𝑜𝑠2 𝛼 𝑐𝑜𝑠2  dan  dengan  maniipulasi  lebih  lanjut 

ruas    kiri    menjadi    = 𝑠𝑖𝑛2 𝛼(1 + 𝑐𝑜𝑠2 𝛼) + 

𝑐𝑜𝑠2 𝛼(1 − 𝑠𝑖𝑛2 𝛼)  Dengani  menijabarkani  lebih 

lanjut hasilniya = 1 

b) Dari      strategi      di      atas      maka      lanigkah 

pembuktiannya sebagai berikut : 

Bukti : 

Ruas kiri : 

𝑠𝑖𝑛2𝛼 + 𝑠𝑖𝑛2 𝛼 𝑐𝑜𝑠2 𝛼 + 𝑐𝑜𝑠4𝛼 

𝑠𝑖𝑛2𝛼 + 𝑠𝑖𝑛2 𝛼 𝑐𝑜𝑠2 𝛼 + 𝑐𝑜𝑠2𝛼 𝑐𝑜𝑠2𝛼 

𝑠𝑖𝑛2 𝛼(1 + 𝑐𝑜𝑠2 𝛼) + 𝑐𝑜𝑠2 𝛼(1 − 𝑠𝑖𝑛2 𝛼) 

𝑠𝑖𝑛2𝛼 + 𝑠𝑖𝑛2 𝛼 𝑐𝑜𝑠2 𝛼 + 𝑐𝑜𝑠2𝛼 − 𝑐𝑜𝑠2𝛼𝑠𝑖𝑛2 𝛼 

𝑠𝑖𝑛2 𝛼 + 𝑐𝑜𝑠2 𝛼 

1 ruas kanani (terbukti) 
 

G. Aturan Sinui  s dani Cosinus 

Sebuah,  segitiga  terdiri  dari  3  sisi  dani  3  sudut,  denigan 

jumlah  ketiga  sudut  adalah  180°.  Unituk  segitiga  siku-siku, 

Haniya  dibutuhkani 1  sisi  dani 1  sudut  (tidak  termasuk  sudut 

siku-siku)  ataupun  2  sisi  diketahui.  Kita  dapat  menigetahui 

perbandingan dari panjang sisi dengan sudut pada segitiga, 

dan  juga  menighitunig  luas  segitiga  menggunakani  prinsip 

trigoniometri. 

Unituk menghitunig denigan prinsi ip trigonometri kita akan 

membutuhkani aturan  sinius  dan  cosinus.  Aturani inilah  yang 
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akani bisa membantu kita meniyelesaikan perhitunigani denigan 

prinsip trigoniometri. 

1. Aturani Sinius 
 

Pada segitiga ACR S𝑖𝑛𝐴 = 𝐶𝑅 atau 𝐶𝑅 = 
𝑏 

𝑏. 𝑠𝑖𝑛𝐴 … … … … … (1) 

Pada segitiga BCR 𝑠𝑖𝑛𝐵 = 𝐶𝐷 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝐶𝑅 = 
𝑎 

𝑎. 𝑠𝑖𝑛𝐵 … … ….(2) 

Dari persamaan (1) dani (2) diperoleh: 

b 𝑠𝑖𝑛𝐴 = 𝑎 sin 𝐵 → 𝑎 
sin 𝐴 

=  
𝑏 

sini  

Pada segitiga APC dani segitiga APB didapat: 
𝑎 

sini  
=  

𝑐 

sin 𝐶 

Sehingga segitiga ABC sembaranig berlaku: 

 

 
Contoh Soal 5 : 

𝑎 
 

 

sini  
= 

𝑏 

sini  
= 

𝑐 

sin 𝛾 

 

Sebuah segitiga diketahui memiliki sudut A=30°, 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑎 = 

3 𝑑𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑖 𝑏 = 4.  Hitunig  besar  ssudut  B,besar  sudut  C  dan 

panjang sisi C 

Pembahasani : 

Diketahui: 

A=30° 

a=3 

b=4 
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ditaniya B,C,dani c? 

 Menientukani besar sudut B 

𝑏 
 

 

sin 𝐵 
= 

𝑎 

sini 𝐴 

sin 𝐵 = 
𝑏 sini 𝐴 

= 
4 sin 30° 

= 
4 × 0,5 

= 
2 

    

𝑎 3 3 3 

B=𝑠𝑖𝑛−1 (2) = 𝑠𝑖𝑛−1(0,667) = 41,8° 
3 

Karena sinus bernilai positif baik di kuadran I maupun 

kuadrani   II,maka   sudut   lain   yang   memeniuhi   adalah   B 

=(180° − 41,8°) = 138,2° 

 Menientukani besar sudut C 

Jumlah sudut-sudut dlam segitiga adalah 180°,oleh 

karenai  itu berlaku; 

A+B+C=180° → 𝐶 = 180° − (𝐴 + 𝐵) 

Unituk B=41,8° → 𝐶 = 180° − (30° + 41,8°) = 

108,2° 

Unti uk B =138,2° → 𝐶 = 180° − (30° + 138,2°) = 

11,8° 

 Menientukani panjanig sisi c 

𝑐 
 

 

sini  
= 

𝑎 

sin 𝐴 
→ 𝑐 = 

𝑎 sini 𝐶 

sin 𝐴 

𝑐 = 
3 sin 108,2° 

= 
3 × 0,95 

= 5,7
 

  

sin 30° 0,5 

𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝐶 = 11,8° 

𝑐 = 
3 sin 11,8° 

= 
3 × 0,204 

= 1,22
 

  

sin 30 0,5 
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2. Aturani Cosinius 

Perhatikani gambar di bawah inii : 

Pada segitiga DBC; 

Sini B= ℎ → ℎ = 𝑎 sin 𝐵 
𝑎 

Cos B= 𝐷𝐵 → 𝐷𝐵 = 𝑎 cos 𝐵 
𝑎 

AD=AB-DB=c – a cos B 

Pada segitiga ADC, siku-siku di D: 

𝑏2 = 𝐴𝐷2 + 𝐶𝐷2 

𝑏2 = (𝑐 − 𝑎 cos 𝐵)2+(𝑎 sin 𝐵)2 

𝑏2 = 𝑐2 − 2 𝑎 𝑐 cos 𝐵 + 𝑎2𝑐𝑜𝑠2𝐵 + 𝑎2𝑠𝑖𝑛2 𝐵 

𝑏2 = 𝑐2 − 2 𝑎 𝑐 cos 𝐵 + 𝑎2(𝑐𝑜𝑠2 𝐵 + 𝑠𝑖𝑛2𝐵 

𝑏2 = 𝑐2 + 𝑎2 − 2 𝑎 𝑐 cos 𝐵 

Sehinigga aturani cosinus berlaku unituk setiap segitiga 

ABC sebagai berikut: 

𝑎2 = 𝑏2 + 𝑐2 − 2 𝑏𝑐 cos 𝐴 

𝑏2 = 𝑐2 + 𝑎2 − 2𝑎𝑐 cos B 

𝑐2 = 𝑎2 + 𝑏2 − 2𝑎𝑏 cos 𝐶 

Berdasarkani  rumus  aturan  cosinus  di  atas,  maka  di 

dapatkani rumus untuk   mengi 

𝐶𝑜𝑠 𝐴 = 
𝑏2+𝑐2−𝑎2 

2𝑏𝑐 

𝐶𝑜𝑠 𝐵 = 
𝑐2+𝑎2−𝑏2 

2𝑎𝑐 

𝐶𝑜𝑠 𝐶 = 
𝑎2+𝑏2−𝑐2 

2𝑎𝑏 

hitung besar sudutnya: 
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Contoh Soal 6 : 

 
Segitiga  ABC diketahui panjanig sisi a=5cm, panjanig sisi c = 

6 cm dani besar sudut B=60°.tenitukan panjang sisi b? 

Pembahasani: 

Diketahui 

a=5 cm, c = 6 cm dan B = 60° 

Ditaniya panjanig sisi b? 

Jawab: 

𝑏2 = 𝑎2 + 𝑐2 − 2𝑎𝑐 cos 𝐵 

𝑏2 = 52 + 62-2(5)(6) cos 60° 

𝑏2 = 25 + 36 − 60(0,5) 

𝑏2 = 61 − 30 

𝑏2 = 31 

B = 5,56 cm 

Jadi, panijang sisi b adalah 5,56 cm. 

H. Luas Segitiga 

1. Luas segitiga yang diketahui dua sisi dan satu sudut 

𝐿∆ 𝐴𝐵𝐶 = 
1 

𝑏𝑐 sin 𝐴 
2 

𝐿∆ 𝐴𝐵𝐶 = 
1 

𝑎𝑐 sin 𝐵 
2 

𝐿∆ 𝐴𝐵𝐶 = 
1 

𝑎𝑐 sin 𝐶 
2 

2. Luas segitiga yang diketahui dua sudut dan satu sisi 
𝑎2. sin 𝐵. sin 𝐶 

𝐿∆ 𝐴𝐵𝐶 = 

 
𝐿∆ 𝐴𝐵𝐶 = 

 
𝐿∆ 𝐴𝐵𝐶 = 

 
 

2 sin 𝐴 
𝑏2. sin 𝐴. sin 𝐶 

 
 

2𝐵 
𝑐2. sin 𝐴. sin 𝐵 

2 sin 𝐶 
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2 

 

3. Luas segitiga yang diketahui panjang ketiga sisinya 

𝐿∆ 𝐴𝐵𝐶 = √𝑠(𝑠 − 𝑎)(𝑠 − 𝑏)(𝑠 − 𝑐) 

Dengan 𝑠 = 𝑎+𝑏+𝑐 
2 

 

I. Grafik Fungsi Trigonometri 

Fungsi dimana grafiknya berulang tak hingga pada 

periode tertentu merupakan pengertian dari fungsi 

trigonometri. Suatu jarak di antara dua lembah/ puncak 

ataupun jaraka antara awal puncak dan akhir lembah 

merupakan fungsi dari periode itu sendiri. Terdapat juga 

amplitudo yang merupakan setengah dari selisih nilai 

minimum dan maksimum dari suatu fungsi. Rumus 

amplitudo sebagai berikut: A = 1 (ymaks − 𝑦𝑚𝑖𝑛) 

Terdapat beberapa fungsi-fungsi trigonometri sederhana, 

di antaranya fungsi tangen, fungsi cosinus, fungsi sinus, 

dimana tiap-tiap fungsi, penjelasannya diuraikan pada bentuk 

grafik baku fungsi trigonometri, seperti berikut. 

1. Grafik fungsi sinus . 

a. Bentuk dasar y = f(x) = sin x. 

 

1 
 

90° 180° 270° 

 
 

x 
360° 

 

1 

 

Dari grafik tersebut didapat: 

 Nilai maksimum = 1 dan nilai minimum = -1 

 Amplitudo = maks – min = 1 – (-1) =2 

 Periode = 360° = 2𝜋 
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𝑦 = sin(𝑘𝑥 ± 𝑏) 

 

b. Bentuk umum y = a sin(kx±𝑏); dengan a, b dan k 

adalah bilangan real serta a ≠ 0, 𝑘 ≠ 0. 

Dari bentuk umum tersebut dapat diperoleh: 

 Nilai maks = |𝑎| dan nilai min = -|𝑎|. 

 Amplitudo = |2𝑎| 

 Periode = 360°. 
𝜋 

 

Langkah menggambar grafik fungsi sin x. 

 
Bentuk dasar, periodenya: 2𝜋 

 
Periodenya : 2𝜋 = 360° 

𝑘 𝑘 

 

 

Jika (+) geser kurva kekiri sebesar 𝑏 
𝑘 

Jika (-) geser kurva kekanan sebesar 𝑏 
𝑘 

Perbesar kurva maks 

menjadi |𝑎| dan min 

−|𝑎| 

 
2. Grafik fungsi cos x. 

a. Bentuk dasar y = f(9x) =cos x. 

y 

 

1 𝑦 = cos 𝑥 

90° 180° 270° 360° 
x 

1 

𝑦 = 𝑎 sin(𝑘𝑥 ± 𝑏) 

𝑦 = sin 𝑘𝑥 

𝑦 = sin 𝑥 
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Dari grafik tersebut didapat : 

 Nilai maksimum = 1 dan nilai minimum = -1. 

 Amplitudo = maks – min =1 – (-1)=2 

 Periode = 360° =2𝜋. 

 
b. Bentuk umum 𝑦 = 𝑎 cos(𝑘𝑥 ± 𝑏); dengan a, b dan 

k adala bilangan real serta 𝑎 ≠ 0, 𝑘 ≠ 0. 

Dari bentuk umum tersebut dapat diperoleh : 

 Nilai maks = |𝑎| dan nilai min = -|𝑎|. 

 Amplitudo = |2𝑎|. 

 Periode = 360° 
𝜋 

 

Langkah menggambar grafik cos x. 

Bentuk dasar, 

periodenya 2𝜋 

Periode : 2𝜋 = 360° 
𝑘 𝑘 

 

Jika (+)geser kurva 

kekiri sebesar 𝑏 
𝑘 

Jika (-)geser kurva 

kekanan sebesar 𝑏 
𝑘 

Perbesar kurva 

maks menjadi maks 

|𝑎| dan min |𝑎| 

𝑦 = 𝑎 cos(𝑘𝑥 ± 𝑏) 

𝑦 = cos(𝑘𝑥 ± 𝑏) 

𝑦 = cos 𝑘𝑥 

𝑦 = cos 𝑥 
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3. Grafik fungsi tan x. 

a. Bentuk dasar y = f (x) = tan x. 

Dari grafik tersebut didapat: 

 Nilai maksimum = ~ dan nilai minimum 

= ~. 

 Amplitudo = ~ 

 Periode = 180° = 𝜋. 

 
b. Bentuk umum 𝑦 = 𝑎 tan(𝑘𝑥 ± 𝑏); 

Dengan a, b dan k adalah bilangan real serta 

𝑎 ≠ 0, 𝑘 ≠ 0. 

Dari bentuk umum tersebut dapat diperoleh : 

 Nilai maks = ~dan nilai min = ~. 

 Amplitudo = ~. 

 Periode = 180°. 
𝜋 

 

Langkah menggambar grafik fungsi tan x. 

 
Bentuk dasar periodenya 𝜋 

 
Periodenya :𝜋 = 180° 

𝑘 𝑘 

 

Jika (+) geser kurva 

kekiri sebesar 𝑏 
𝑘 

Jika (-) geser kurva 

kekanan sebesar 𝑏 
𝑘 

Perbesar kurva 

sebesar/diperkecil a 

kali setiap nilai x 

nya. 

𝑦 = 𝑎 cos(𝑘𝑥 ± 𝑏) 

𝑦 = tan(𝑘𝑥 ± 𝑏) 

𝑦 = tan 𝑘𝑥 

𝑦 = tan 𝑥 
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Contoh Soal 7 : 

 
Tentukan nilai maksimum dan nilai minimum dari fungsi 

trigonometri f(x) = 2 sin 2x + 5 

 

Pembahasan : 

 
f(x) = 2 sin 2x + 5 → a = 2 , c = 5 

Nilai maksimum = |a| + c = |2| + 5 = 7 

Nilai minimum = -|a| + c = -|2| + 5 = 3 

 

J. Rangkuman 

Sejarah  awal  trigonoi 

 
metri dapat dilacak dari zaman 

mesir kunoi  , Babiloniia dani peradaban Lembah Indus, lebih 

dari 3000 tahun yang lalu. Matematikawan India adalah 

perinitis  penighitungan  variabel  aljabar  yang  digunakan 

untuk menghitung astroniomi dan juga trigonometri. 

Trigonometri berasal dari bahasa Yunani   yaitu 

trigonoi  ni  yanig  artiniya  tiga  sudut  dan  metro  yang  artiniya 

menigukur.  Oleh  karenai itu  trigonometi ri  adalah  sebuah 

cabanig  dari  ilmu  matematika  yanig  berhadapan  denigan 

sudut  segi  tiga  dan  funigsi  trigoniometri  seperti  sinius, 

cosinus, dan tanigeni. Sedangi  kan definisii dari trigonometrii 

meniurut  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia  (KBBI)  adalah 

ilmu ukur mengenai sudut dan sepadan dengan segi tiga 

(digunakan dalam astroniomi). 

Besarniya   suatu   sudut   dapat   ditentukani   atau   dapat 

diukur dengani berbagai cara denigan menggunakani satuan 

dan   menggunakani   sebuah alat   penigukurani   sudut yaitu 
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busur derajat. Besar suatu sudut ditetapkani dengi  ani satuan 

“derajat”. 

Perbanidinigan   trigonometri   pada   segitiga   siku-siku, 

Segitiga   siku-siku   yaitu   segitiga   denigani   salah   satu 

sudutnya adalah 90°. Dalam segitiga siku-siku terdapat 

sisi miring yang disebut hipotenusa. 

Perbandingan    trigonometri    sudut    yanig    berelasi. 

Perbandingan  sudut  dan  relasi  trigoniometri  merupakan 

perluasani    dari    definisi    dasar    trigonoi  metri    tenitang 

kesebanigunai  ni    pada    segitiga    siku-siku    yanig    haniya 

memenuhi sudut kuadran I dani sudut lancip (0 − 90°). 

Idenititas   trigonometri   merupakan   suatu   relasi   atau 

kalimat terbuka yang di dalamnya memuat fungsi-fungsi 

trigonometri. 

Aturani sinui  s adalah perbanidingan panijang sisi sebuah 

segitiga denigan sinius sudut yanig menighadapnya memiliki 

nilai yanig sama. 

Aturani  cosinui  s   akani  menjelaskani hubunigan   antara 

kuadrat  panijanig sisi  dengan  niilai  cosinus  dari  salah  satu 

sudut pada segitiga. 

Fungsi trigonoi  metri merupakan suatu fungsi yang grafiknya 

berulang secara terus menerus dalam periode tertentu. 
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